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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) anak usia 4-5 tahun di
PAUD Ibnu Abbas Kabupaten Cianjur yang masih relatif rendah karena dalam proses pembelajaran masih
jarang menggunakan metode yang inovatif. Sehingga metode demontrasi yang diterapkan diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) anak. Penelitian ini merupakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam meningkatkan perilaku kesadaran diri anak melalui metode
pembiasaan rutin di Satuan Lembaga PAUD Ibnu Abbas kabupaten Cianjur, yang bertujuan untuk
memperoleh perubahan perilaku peserta didik dalam meningkatkan kemandirian peserta didik saat
pembelajaran di sekolah.. Desain penelitian yang digunakan adalah desain model Kemmis dan Mc. Taggart
yang di dalamnya berisi empat langkah dalam satu siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan dengan subjek penelitian yaitu setengah dari
jumlah anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas Kabupaten Cianjur yakni 6 orang. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan dokumentasi dengan teknik analisa data yang
digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan sosial
emosional (kesadaran diri) anak, hal ini terbukti dengan adanya peningkatan pada kemampuan anak
dilihat pada pedoman observasi dari sebelum tindakan sampai siklus I yakni sebelum tindakan/pra siklus
mendapat hasil 33,3% dan siklus I mencapai hasil 66,7%. Kemudian pada siklus IT mencapai hasil 99%,
dimana hasil akhir ini telah melebihi dari target penelitian yang mentargetkan 90% keberhasilan dari
tindakan.

Kata Kunci : Sosial Emosional (Kesadaran Diri), Metode Demonstrasi, Anak Usia Dini

ABSTRACT
This research is motivated by the social-emotional ability (self-awareness) of 4-5 year old children in
PAUD Ibnu Abbas, Cianjur Regency, which is still relatively low because in the learning process it is still
rare to use innovative methods. So that the demonstration method applied is expected to be able to
improve children's social-emotional skills (self-awareness). This research is a type of Classroom Action
Research (PTK) in increasing children's self-awareness behavior through a routine habituation method
in the Ibnu Abbas PAUD Institution Unit, Cianjur district, which aims to obtain changes in student
behavior in increasing students' independence during learning at school. The research design used is the
Kemmis and Mc. Taggart model design which contains four steps in one cycle including planning,
implementation, observation and reflection. This research was carried out for six months with the
research subject, namely half of the number of children aged 4-5 years at PAUD Ibnu Abbas, Cianjur
Regency, namely 6 people. The data collection techniques in this study use observation and
documentation with the data analysis techniques used, namely descriptive, qualitative, and quantitative.
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The results of this study show that learning with the application of the demonstration method in learning
can improve children's social-emotional skills (self-awareness), this is evidenced by the improvement in
children's abilities seen in the observation guidelines from before the action to the first cycle, namely
before the action/pre-cycle got a result of 33.3% and the first cycle achieved a result of 66.7%. Then in the
second cycle it achieved a result of 99%, where this final result has exceeded the research target which
targets 90% success from action.

Keywords : Social-Emotional (Self-Awareness), Demonstration Method, Early Childhood

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang ditujukan untuk anak-anak dari usia
nol hingga enam tahun dengan tujuan membantu mereka berkembang secara optimal. Salah satu
aspek penting yang harus dikembangkan adalah aspek sosial emosional. Nurmalitasari dalam
(Hewi, 2020), menyatakan bahwa mengembangkan sosial emosional anak harus dilakukan sejak
di taman kanak-kanak karena masa pertama anak mengembangkan pergaulan dengan teman
sebaya yang berada di lingkungan rumah dan di luar lingkungan rumah adalah di lembaga
pendidikan anak usia dini. Kemampuan sosial & emosional anak ini memiliki peran penting
untuk menjadikan anak mudah bergaul dan menyesuaikan diri dengan temannya atau orang-
orang yang ada di lingkungannya. Seorang guru pun memiliki peran yang sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan sosial emosional adalah dengan memberikan stimulus sesuai
dengan aspek-aspek perkembangannya (Umayyah et al., 2023). Kemampuan sosial emosional
merupakan salah satu kemampuan perkembangan anak yang dikembangkan di taman kanak-
kanak. Sosial emosional pada anak dapat mengembangkan sikap kemandirian, memahami
perasaan orang lain, mampu menunjukan rasa percaya diri, berbagi dan membantu teman, serta
mampu mengendalikan perasaan diri sendiri. Hal tersebut mampu meningkatkan kematangan
dan potensi yang dimiliki anak, sehingga anak dapat tumbuh serta beradaptasi pada diri dan
lingkungannya secara baik sesuai dengan yang diharapkan (Umayyah et al., 2023).

Keberadaan PAUD Ibnu Abbas menjadi jembatan bagi anak-anak dalam mematangkan
kemampuan sosial emosional anak. Kegiatan anak seperti memakai seragam PAUD dengan rapi,
memakai sepatu tanpa harus dibantu orangtua, cara merapikan barang barang mainan dengan
benar, berkata kata yang baik kepada orangtua dan guru, mengerjakan pekerjaan yang ditugaskan
guru, ikut membantu membersihkan sampah dikelas, cara merapikan meja dan kursi, dan masih
banyak beberapa contoh perilaku anak-anak di sekolah yang sebenarnya menjadikan mereka
menuju pada kesadaran anak dalam perkembangan sosial emosionalnya. Namun, berdasarkan
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, ternyata tidak semua anak usia 4-5 tahun di PAUD
Ibnu Abbas Cianjur dapat melakukan kegiatan tersebut, sifat masih manja dengan orangtua, ke
sekolah harus ditemani orangtua, memakai sepatu dan melepas sepatu masih dibantu orang tua
dan meminta bantuan pada guru, tidak mau membersihkan ruang kelas, tidak mau merapikan
tempat makan ataupun alat tulis, bersikap tidak mau diatur dan menjaili temannya, mengganggu
temannya yang sedang belajar, kemudian menciptakan suasana gaduh dikelas dengan berlari ke
setiap sudut ruang. Lalu apabila keinginannya tidak terkabul maka anak akan menangis, sehingga
menimbulkan perhatian dari murid lain yang menyebabkan pembelajaran kurang konduktif.
Berdasarkan penelitian awal tersebut dapat disimpulkan bahwa di PAUD Ibnu Abbas Kabupaten
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Cianjur dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) pada anak perlu
dikembangkan kembali, walaupun sudah dilakukan guru dengan membiasakan anak dalam
memakai dan melepas sepatu di tempatnya dengan rapi, merapikan tempat makan atau alat tulis,
mamun masih terdapat sekitar 8 anak dari 12 anak (67%) mengalami kesulitan dalam memakai
dan melepas sepatu, terdapat 7 anak dari 12 anak (58%) belum terbiasa dalam merapihkan alat
tulis/makan.

Padahal menumbuhkan rasa kesadaran diri pada anak adalah salah satu aspek krusial
yang perlu diperhatikan dalam perkembangan untuk anak prasekolah. Karena kesadaran diri
adalah satu dari tiga indikator utama perkembangan sosial emosional yang harus dimiliki anak
(Pawestri et al., 2024). Mengembangkan kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) pada
anak usia dini ini sendiri dapat dimulai dengan membangun kelas yang di dalam
pembelajarannya menggunakan metode yang menarik, yang baru atau jarang digunakan yakni
salah satunya yaitu metode demonstrasi, karena metode ini merupakan pembelajaran yang
dilakukan dengan cara mendemonstrasikan atau mengekspresikan perasaan (Umayyah et al.,
2023).

Dalam menumbuhkan rasa kesadaran ini pada anak, dapat dilakukan dengan berbagai
macam cara, salah satunya adalah guru dapat meminta anak untuk mendemonstrasikan ekspresi
wajah secara langsung. Metode demonstrasi akan memberikan pengalaman serta pengetahuan
baru dari berbagai ekspresi, mimik wajah, serta gestur tubuh yang diperagakan (Umayyah et al.,
2023). Selain itu, kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) yang dimiliki anak dapat dilatih
dan dikembangkan melalui metode demonstrasi. Hal ini serupa dengan yang disampaikan oleh
(Nurhayati,2020) yang menyatakan bahwa ” Metode demonstrasi ialah suatu metode
pembelajaran dimana guru atau instruktur memberikan pengalaman dengan menunjukkan atau
memperlihatkan (didemonstrasikan) kemudian siswa melakukan peragaan secara langsung
gerakan-gerakan suatu proses dengan prosedur yang benar disertai dengan keterangan-
keterangan.”

Peneliti merasa dengan menggunakan metode demonstrasi kemampuan sosial emosional
(kesadaran diri) anak akan terlihat berkembang saat anak bisa menirukan ekspresi wajah yang
sudah dilihat dari gurunya dan dapat mengenali berbagai model ekspresi emosional. Berdasarkan
uraian tersebut maka peneliti menganggap perlu untuk melakukan sebuah penelitian yang lebih
menyeluruh tentang "Upaya meningkatkan perkembangan sosial emosional (kesadaran diri)
melalui metode demonstrasi pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas Kabupaten Cianjur.”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau Class Action
Research (CAR). Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru khususnya dalam
mengelola pembelajaran (Indaria Tri H, Irma Susmiati, Siti Nur Faidatul K, 2024). Desain
penelitian tindakan kelas yang peneliti gunakan adalah desain model Kemmis dan Mc. Taggart
dimana terdapat empat langkah dalam satu siklus, meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Penelitian ini akan dilaksanakan selama enam bulan untuk
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mendapatkan data mengenai kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) anak usia 4-5 tahun
di PAUD Ibnu Abbas Kabupaten Cianjur. Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun
di PAUD Ibnu Abbas yang berjumlah 6 orang. dengan teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi . Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Pra siklus
a. Hasil Pra Siklus Tahap Observasi pada anak
Berikut ini persentase Pra Siklus, hasil pengamatan 6 anak sebelum tindakan PTK dapat

dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 1. Persentase Pra Siklus Tahap Observasi sebelum dilakukannya Metode PTK

No Penilaian Jumlah Siswa Persentase
1 BB 1 16,7%
2 MB 3 50%
3 BSH 2 33,3%
4 BSB 0 0%
Jumlah 6 100%

Berdasarkan tabel persentase Pra Siklus pada tahap observasi sebelum dilakukannya
Metode PTK di PAUD Ibnu Abbas Kabupaten Cianjur di atas, dari 6 peserta didik, anak yang
Berkembang Sangat Baik (BSB) tidak ada sehingga 0%, anak yang Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) 33,3% dengan jumlah 2 orang, anak yang Mulai Berkembang 50% dengan jumlah 4 anak,
serta anak yang Belum Berkembang (BB) sebanyak 16,7%.

2. Siklus I
a. Hasil Siklus I Tahap Observasi pada anak

Berikut ini persentase Siklus I, hasil pengamatan 6 anak pada tindakan PTK siklus I, dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Persentase Siklus I di PAUD Ibnu Abbas

No Penilaian Jumlah Siswa Persentase
1 BB 0] 0%
2 MB 2 33,3%
3 BSH 4 66,7%
4 BSB 0 0%
Jumlah 6 100%

Berdasarkan tabel persentase Berdasarkan tabel persentase siklus I pada anak usia 4-5
tahun di PAUD Ibnu Abbas Cianjur di atas, dari 6 peserta didik, anak yang Berkembang Sangat
Baik (BSB) tidak ada sehingga masih 0%, anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 66,7%
dengan jumlah 4 orang, anak yang Mulai Berkembang (MB) sebesar 33,3% dengan jumlah 2
orang dan belum berkembang (BB) tidak ada sehingga 0%.
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Dari hasil tersebut terlihat jelas bahwa metode demonstrasi dengan menggunakan media kardus
modifikasi dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) anakusia 4-5
tahun di PAUD Ibnu Abbas Kabupaten Cianjur. Namun, hasil penelitiannya masih kurang dari
target keberhasilan 90%. Sehingga harus dilaksanakan siklus II untuk lebih meningkatkan
kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) anak.
b. Hasil Wawancara Guru Pada Siklus I

Berdasarkan hasil wawancara pada siklus I maka terlihat jelas bahwa menurut guru,
kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas
Kabupaten Cianjur sudah cukup mengalami peningkatan dibandingkan dengan saat pra siklus.
Berdasarkan lembar pengamatan, aktivitas anak pada saat pembelajaran cukup antusias dan
menunjukkan ketertarikan terhadap media kardus modifikasi yang digunakan oleh guru. Anak
cenderung memperhatikan meskipun tidak lama, namun ketika ditanya oleh guru, beberapa anak
mulai bisa menjawab yang tandanya mereka mulai paham dengan apa yang disampaikan oleh
guru di depan. Anak-anak juga mulai banyak yang mengikuti apa yang guru perintahkan seperti
melepas sepatu sendiri dan meletakkan mainan pada tempatnya.
c. Hasil Wawancara Anak Pada Siklus I

Berdasarkan lembar pengamatan, kesimpulan dari perasaan anak saat melihat mainan
dalam keadaan rapi di tempatnya adalah mereka senang karena terlihat rapi dan tidak perlu
mereka rapikan lagi. Kesimpulan dari hal yang mereka lakukan ketika melihat mainan yang
bercecer di lantai semua anak menjawab sama yakni merapikannya kembali ke tempatnya, itu
artinya anak sudah tahu apa yang seharusnya mereka lakukan, meskipun pada kenyataannya
tidak semua memiliki inisiatif langsung. Kesimpulan dari pertanyaan apakah mereka sudah
mandiri saat mengikuti kegiatan di sekolah, yakni sebagian dari mereka mengaku sudah mandiri.
Sedangkan kesimpulan dari pertanyaan terkait perasaan mereka bila telah menjadi anak yang
mandiri saat di sekolah yakni senang semuanya.
3. Siklus II

Dari hasil penelitian siklus I target pekembangan anak belum sesuai dengan harapan dari
target keberhasilan yakni hanya 66,7% dari target 90%, sehingga harus dilaksanakan siklus II.
Hasil tindakan dengan PTK dan penilaian tersebut sesuai dengan indikator yang sudah dibuat
sebelumnya oleh peneliti.
a. Hasil Siklus II Tahap Observasi pada anak

Dari hasil penilaian siklus II, penerapan metode demonstrasi terhadap kemampuan sosial
emosional (kesadaran diri) anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas Kabupaten Cianjur terjadi
peningkatan dilihat dari skor anak Berikut ini persentase Siklus II, hasil pengamatan 6 anak
setelah tindakan metode PTK dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 3. Persentase Siklus II di PAUD Ibnu Abbas Cianjur

No Penilaian Jumlah Siswa Persentase
1 BB 0] 0%
2 MB 0] 0%
3 BSH 4 66,7%
4 BSB 2 33,3%
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‘ Jumlah ] 6 ‘ 100% ‘

Berdasarkan tabel persentase siklus II pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas
Cianjur di atas, dari 6 peserta didik, anak yang belum berkembang (BB) dan mulai berkembang
(MB) sudah tidak ada sehingga 0%, anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 66,7% dengan
jumlah 4 orang, anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 33,3% dengan jumlah 2 orang.

Dari hasil tersebut terlihat jelas bahwa metode demonstrasi yang diterapkan pada
pembelajaran anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas Kabupaten Cianjur dapat meningkatkan
kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) anak, hal ini dilihat pada pra siklus terdapat 1 anak
yang masih belum berkembang (BB) dengan persentase 16,7%, 3 orang anak yang baru mulai
berkembang (MB) dengan persentase 50% dan 2 orang anak yang sudah berkebang sesuai
harapan (BSH) dengan persentase 33,3%. Lalu, setelah dilakukannya metode PTK bercerita ini
berkurang menjadi 0% dan terjadi penurunan terhadap penilaian Belum Berkembang (BB). Saat
awal pra siklus mempunyai persentasi 50%% dan setelah dilakukan tindakan pada siklus I
berubah menjadi 33,3% serta terjadi penurunan kembali pada siklus II menjadi 0% terhadap
penilaian Mulai Berkembang (MB). Kemudian untuk penilaian Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) pada saat pra siklus mempunyai persentase 33,3% lalu pada siklus I dan II berubah
menjadi 66,7%. Hal ini menunjukan keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan sosial
emosional (kesadaran diri) anak. Hasil akhir menunjukkan bahwa terjadi peningkatan antara pra
siklus, siklus I dan siklus II yakni telah melebihi indikator keberhasilan yakni 90%.

b. Hasil Wawancara Guru Siklus II

Berdasarkan hasil wawancara pada siklus II tersebut dan dibandingkan dengan hasil
observasi pada pra siklus dan siklus I, maka terlihat jelas bahwa menurut guru, kemampuan sosial
emosional (kesadaran diri) anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas Kabupaten Cianjur sudah
mengalami peningkatan. Berdasarkan lembar pengamatan, aktivitas anak pada saat
pembelajaran cukup antusias dan menunjukkan ketertarikan terhadap media kardus modifikasi
yang digunakan oleh guru. Anak cenderung memperhatikan meskipun tidak lama, namun ketika
ditanya oleh guru,beberapa anak mulai bisa menjawab yang tandanya mereka makin paham
dengan apa yang disampaikan oleh guru di depan.

C. Hasil Wawancara Anak Siklus II

Berdasarkan lembar pengamatan, kesimpulan dari perasaan anak saat melihat mainan
dalam keadaan rapi di tempatnya adalah mereka senang karena terlihat rapi dan tidak perlu
mereka rapikan lagi. Kesimpulan dari hal yang mereka lakukan ketika melihat mainan yang
bercecer di lantai semua anak menjawab sama yakni merapikannya kembali ke tempatnya, itu
artinya anak sudah tahu apa yang seharusnya mereka lakukan, meskipun pada kenyataannya
tidak semua memiliki inisiatif langsung. Kesimpulan dari pertanyaan apakah mereka sudah
mandiri saat mengikuti kegiatan di sekolah, yakni sebagian dari mereka mengaku sudah mandiri.
Sedangkan kesimpulan dari pertanyaan terkait perasaan mereka bila telah menjadi anak yang
mandiri saat di sekolah yakni senang semuanya.
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Pembahasan

Setelah melalui proses analisa data yang diperoleh di lapangan selama penelitian, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil-hasil penelitian sebagai berikut:

Perencanaan upaya meningkatkan perkembangan sosial emosional (kesadaran
diri) melalui metode demonstrasi pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas
Kabupaten Cianjur.

Salah satu aspek penting yang harus dikembangkan adalah aspek sosial emosional.
Nurmalitasari dalam (Hewi, 2020), menyatakan bahwa mengembangkan sosial emosional anak
harus dilakukan sejak di taman kanak- kanak karena masa pertama anak mengembangkan
pergaulan dengan teman sebaya yang berada di lingkungan rumah dan di luar lingkungan rumah
adalah di lembaga pendidikan anak usia dini. Kemampuan sosial & emosional anak ini memiliki
peran penting untuk menjadikan anak mudah bergaul dan menyesuaikan diri dengan temannya
atau orang-orang yang ada di lingkungannya. Seorang guru pun memiliki peran yang sangat
penting untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional adalah dengan memberikan
stimulus sesuai dengan aspek-aspek perkembangannya (Umayyah et al., 2023). Namun,
berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, ternyata tidak semua anak usia 4-5
tahun di PAUD Ibnu Abbas Cianjur dapat melakukan kegiatan tersebut, sifat masih manja dengan
orangtua, ke sekolah harus ditemani orangtua, memakai sepatu dan melepas sepatu masih
dibantu orang tua dan meminta bantuan pada guru, tidak mau membersihkan ruang kelas, tidak
mau merapikan tempat makan ataupun alat tulis, bersikap tidak mau diatur dan menjaili
temannya, mengganggu temannya yang sedang belajar, kemudian menciptakan suasana gaduh
dikelas dengan berlari ke setiap sudut ruang.

Padahal menumbuhkan rasa kesadaran diri pada anak adalah salah satu aspek krusial
yang perlu diperhatikan dalam perkembangan untuk anak prasekolah. Karena kesadaran diri
adalah satu dari tiga indikator utama perkembangan sosial emosional yang harus dimiliki anak
(Pawestri et al., 2024). Mengembangkan kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) pada
anak usia dini ini sendiri dapat dimulai dengan membangun kelas yang di dalam
pembelajarannya menggunakan metode yang menarik, yang baru atau jarang digunakan yakni
salah satunya yaitu metode demonstrasi, karena metode ini merupakan pembelajaran yang
dilakukan dengan cara mendemonstrasikan atau mengekspresikan perasaan (Umayyah et al.,
2023).

Dengan menggunakan metode demonstrasi kemampuan sosial emosional (kesadaran
diri) anak akan terlihat berkembang saat anak bisa menirukan ekspresi wajah yang sudah dilihat
dari gurunya dan dapat mengenali berbagai model ekspresi emosional. Anak akan jauh lebih
mudah dalam mengenali emosi atau perasaan mereka sendiri tentunya jika anak sudah mampu
mengenali emosinya maka anak pun akan mampu mengatasi dan mengendalikan perasaanya dan
anak akan dengan mudah meniru kegiatan atau pembiasaan apa yang sedang dilakukan atau
dicontohkan oleh gurunya, sehingga dengan menggunakan metode demonstrasi ini dirasa sangat
tepat dalam membangun kemampuan sosial emosional anak.
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Pelaksanaan upaya meningkatkan perkembangan sosial emosional (kesadaran
diri) melalui metode demonstrasi pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas
Kabupaten Cianjur.

Metode adalah cara penting dalam pembelajaran sehingga siswa merasa tertarik untuk
mengikuti pelajaran yang diajarkan. Metode Demonstrasi adalah suatu cara penyajian dalam
proses belajar mengajar dengan mempertunjukan tentang cara melakukan sesuatu disertai
dengan penjelasan secara visual dari proses yang jelas sehingga akan lebih mudah dalam
menyampaikan materi pelajaran (Tholibin & Muhammad dalam (Indaria Tri H , Irma Susmiati,
Siti Nur Faidatul K, 2024)). Menurut kamus bahasa Indonesia sebagaimana dikutip (Cecep et al.,
2022) bahwa demonstrasi adalah peragaan atau pertunjukan tentang cara melakukan atau
mengerjakan sesuatu. Melalui demonstrasi diharapkan anak dapat mengenal langkah-langkah
pelaksanaan.

Hasil penelitian yang dilakukan kepada anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas
Kabupaten Cianjur diperoleh data bahwa metode demontrasi yang digunakan sebagai metode
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) pada anak, hal
ini dikarenakan metode yang digunakan pada proses pembelajaran memiliki berbagai manfaat
seperti membuat anak lebih termotivasi dalam melakukan sesuai, dalam hal ini belajar, dan
interaksi antara guru dengan siswa lebih aktif sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan
efisien juga.

Hasil dari penerapan metode demontrasi dalam meningkatkan perkembangan
sosial emosional (kesadaran diri) pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas
Kabupaten Cianjur.

Menurut Anggun Cahyani dalam (Aprilia, 2019), kelebihan dari metode demonstrasi
menurut adalah (1) Dalam proses pelaksanaan kegiatan anak terlihat antusias mengikuti kegiatan
atau pembelajaran di kelas. Alasannya karena sebelum pemberian tugas, guru
mendemonstrasikan langkah-langkah pengerjaan tugas sehingga anak memahami dan mengerti
apa yang harus dikerjakan. (2) Anak terlihat aktif dalam merespon stimulus dari guru yang
diberikan melalui pertanyaan ataupun percakapan antara guru dengan anak. Anak mulai
mengerti akan pertanyaan yang diberikan oleh guru dan mampu menjawab terkait dengan apa
yang anak lihat saat proses demonstrasi dilakukan. Dan (3) Metode demonstrasi yang dilakukan
guru dalam pengenalan emosi pada anak sangat menarik dan menyenangkan karena anak diajak
melihat dan menirukan langsung media yang didemonstrasikan oleh guru.

Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan yakni metode
demonstrasi yang diterapkan pada pembelajaran anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas
Kabupaten Cianjur terbukti dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional (kesadaran diri)
anak, hal ini dilihat pada pra siklus terdapat 1 anak yang masih belum berkembang (BB) dengan
persentase 16,7%, 3 orang anak yang baru mulai berkembang (MB) dengan persentase 50% dan
2 orang anak yang sudah berkebang sesuai harapan (BSH) dengan persentase 33,3%. Lalu, setelah
dilakukannya metode PTK bercerita ini berkurang menjadi 0% dan terjadi penurunan terhadap
penilaian Belum Berkembang (BB). Saat awal pra siklus mempunyai persentasi 50%% dan setelah
dilakukan tindakan pada siklus I berubah menjadi 33,3% serta terjadi penurunan kembali pada
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siklu II menjadi 0% terhadap penilaian Mulai Berkembang (MB). Kemudian untuk penilaian
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada saat pra siklus mempunyai persentase 33,3% lalu pada
siklus I dan IT berubah menjadi 66,7%. Hal ini menunjukan keberhasilan dalam meningkatkan
kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) anak. Karena dapat dijadikan sebagai acuan pada
siklus I, yakni aspek indikator anak dapat meningkat, setelah dilakukan refleksi dan evaluasi
maka diadakan tindakan I pada pelaksanaan. Siklus I dan II pun mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tindakan pada pra siklus.

Setelah kegiatan siklus I, peneliti melakukan refleksi dan observasi. Hal ini dilakukan
sebagai acuan pada siklus II. Aspek indikator anak dapat meningkat, setelah dilakukan refleksi
dan evaluasi langkah II akan dipertahankan dalam pelaksanaannya. Siklus II meningkat
dibandingkan sebelum tindakan dan selama siklus I. Berikut tabel hasil ketercapaian
keberhasilan peningkatan kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) anak usia 4-5 tahun di
PAUD Ibnu Abbas Cianjur dengan menggunakan metode demonstrasi kardus modifikasi :

Tabel 4. Hasil Ketercapaian Keberhasilan Peningkatan Kemampuan sosial emosional
(kesadaran diri) anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas Cianjur dengan menggunakan
metode demonstrasi

Tindakan Ketercapaian Keterangan
Target | Keberhasilan
BSH +BSB Pra Siklus | 33,3% 90% Target belum sesuai dengan harapan
Siklus I 66,7% 90% Target belum sesuai harapan
Siklus 1T 99,9% 90% Target melebihi harapan

Dari hasil tersebut menunjukan bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan
kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) pada anak usia dini pada usia 4-5 tahun di PAUD
Ibnu Abbas Kabupaten Cianjur dengan menggunakan metode demonstrasi. Hal ini karena
berhasil tercapai sesuai dengan target yang diharapkan berdasarkan indikator yang telah dibuat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut ini:
Kegiatan pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan sosial emosional (kesadaran diri) pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Ibnu Abbas
Kabupaten Cianjur, hal ini terbukti dengan adanya peningkatan pada kemampuan anak dilihat
pada pedoman observasi dari sebelum tindakan sampai siklus I yakni sebelum tindakan/pra
siklus mendapat hasil 33,3% dan siklus I mencapai hasil 66,7%. Kemudian pada siklus II
mencapai hasil 99%, dimana hasil akhir ini telah melebihi dari target penelitian yang
mentargetkan 90% keberhasilan dari tindakan.
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